Analisis Faktor Penyebab Perilaku tidak Disiplin Siswa pada MAN 1 Banjarmasin by Gunawan, Teguh Haryo
ABSTRAK 
 
Teguh Haryo Gunawan, 2015. Analisis Faktor Penyebab Perilaku tidak Disiplin Siswa pada 
MAN 1 Banjarmasin. Skripsi, Jurusan Bimbingan dan Konseling, Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan. Pembimbing: Surawardi, M.Ag 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh beberapa perilaku siswa yang kurang baik, yang 
menjadi permasalahan adalah adanya faktor penyebab perilaku tidak disiplin siswa pada MAN 1 
Banjarmasin, yang disebabkan oleh dua faktor, pertama faktor eksternal, kedua faktor internal. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa saja faktor penyebab dari perilaku tidak 
disiplin siswa pada MAN 1 Banjarmasin dan bagaimana solusi dalam mengatasi perilaku tidak 
disiplin siswa pada MAN 1 Banjarmasin. 
Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa (i) jurusan IPA, IPS, dan Agama kelas XI 
MAN 1 Banjarmasin yang terdaftar para tahun ajaran 2015/2016 dan 1 (satu) guru Bimbingan dan 
Konseling yang ada di sekolah tersebut, sedangkan yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah 
mengenai faktor penyebab perilaku tidak disiplin siswa pada MAN 1 Banjarmasin, dan solusi 
dalam mengatasi perilaku tidak disiplin siswa pada MAN 1 Banjarmasin. 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field research). Untuk menggali datanya 
digunakan metode wawancara observasi dan dokumentasi. Adapun analisis data akan dijabarkan 
secara deskriptif kualitataif. 
Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini menunjukan bahwa faktor penyebab perilaku 
tidak disiplin siswa pada MAN 1 Banjarmasin, adalah : Pertama, faktor keluarga, yaitu 1) orang 
tua yang bercerai, 2) orang tua sering bertengkar, dan 3) sikap orang tua yang kurang perhatian. 
Kedua, faktor lingkungan yang meliputi keadaan lingkungan sekolah juga 1) membuat kegaduhan 
sendiri di kelas saat pelajaran berlangsung, 2) terlambat datang sekolah.  
Adapun solusi dalam mengatasi perilaku tidak disiplin siswa pada MAN 1 Banjarmasin, yaitu 
pertama, mensosialisasikan tata tertib sekolah kepada siswa dan orang tuanya. Kedua, 
melakukan pemanggilan dan pembinaan terhadap siswa yang berperilaku tidak disiplin, dan 
Ketiga, memberikan siraman keagamaan atau ceramah keagamaan. 
